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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk menilai kelayakan pengembangan produk
cassava flake berbahan baku ubi kayu ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis dan teknologi, serta aspek financial di daerah Kota Yogyakarta.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling di 14 kecamatan
Kota Yogyakarta berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Ide untuk mengembangkan produk flake berbahan baku cassava ini
muncul dari keinginan untuk meningkatkan pemanfaatan produk hasil pertanian
lokal, khususnya ubi kayu, sebagai sumber alternatif bahan pangan yang
mendukung program ketahanan pangan. Disamping itu penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan industri cassava flake
sebagai bentuk usaha bisnis baru. Penelitian ini diawali dengan melakukan
analisis kesukaan konsumen terhadap produk flake sebagai dasar penentuan
strategi pemasaran untuk memasuki pasar yang tersedia. Berdasarkan analisis
aspek pasar dilanjutkan dengan analisis berkenaan dengan proses pembangunan
proyek secara teknis dan pengoperasiaanya setelah proyek selesai dibanguan.
Hasil analisis aspek pasar dan aspek teknis digunakan sebagai acuan untuk
menghitung kebutuhan dana, baik kebutuhan dana untuk aktiva tetap, maupun
dana untuk modal kerja. Selanjutnya dilakukan penilaian apakah pengembangan
cassava flake layak untuk dilaksanakan apabila dipandang dari aspek profitabilitas
komersialnya.

Berdasarkan hasil analisis terhadap ketiga aspek di atas, pengembangan
industri flake berbahan baku ubi kayu layak untuk dilaksanakan. Studi dan
pengujian awal menunjukkan respon positif konsumen terhadap produk cassava
flake, penentuan skala produksi sudah optimal, pemilihan proses dan sarana
industri sudah tepat, serta kriteria penilaian investasi menunjukkan masa
pengembalian modal usaha selama 2 tahun, profitability index 1,86 , internal rate
of return actual (dengan IRR estimate 18%) 61,84% , dan net present value pada
tingkat suku bunga 18% per tahun adalah Rp 385.678.816, 00.
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